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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejauh mana tingkat kemampuan mahasiswa
Semester IV STBA — PIA Medan dalam menggunakan kata # I (zanshi) dan Il
I (linshi). Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan rancangan penelitian
deskriptif kuantitatif dimana populasi berjumlah 132 orang mahasiswa, dan pengambilan
sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling yaitu 40 orang mahasiswa semester [V
STBA-PIA Medan T.A. 2021/2022 sebagai sampel penelitian ini. Instrumen dan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan memberikan soal tes kepada sampel.
Validitas pada penelitian ini menggunakan validitas isi, dan perhitungan soal tes masing-
masing kata berjumlah 10 soal dengan menggunakan rumus KR-20. Nilai reliabilitas instrumen
kata #[ I (zanshi) tinggi yakni 0.62 dan nilai reliabilitas instrumen kata IIfiff (linshi) juga
tinggi yakni 0.66. Analisis hasil uji kemampuan mahasiswa dalam menggunakan kata &
i (zanshi) menunjukkan rata-rata 67 yang termasuk dalam kategori tidak kompeten,
sedangkan hasil uji kemampuan mahasiswa menggunakan kata IIfi I/ (/inshi) menunjukkan
rata-rata 68.25 juga termasuk kedalam kategori tidak kompeten.

Kata Kunci: Kata “EW 7, Kata “IGW ", Analisis Kemampuan

Abstract
This research aims to describe the level of ability of Semester [V STBA — PIA Medan students in using
the words # i (zanshi) and IIfiH (linshi). To achieve this aim, the researcher used a quantitative
descriptive research design where the population was 132 students, and sampling used the Simple
Random Sampling technique, namely 40 fourth semester students of STBA-PIA Medan T.A. 2021/2022
as the sample for this research. The instrument and data collection technique used was by giving test
questions to the sample. Validity in this study uses content validity, and the test questions for each word
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are calculated as 10 questions using the KR-20 formula. The reliability value of the instrument for the
word ¥ i (zanshi) is high, namely 0.62, and the reliability value for the instrument for the word Iz i+
(linshi) is also high, namely 0.66. Analysis of the test results of students' ability to use the word K}
(zanshi) shows an average of 67 which is included in the incompetent category, while the results of the
test of students' ability to use the word II5H (linshi) shows an average of 68.25 which is also included
in the incompetent category.

Keywords: The word “# i, The word “Ilfii”, Ability Analysis

PENDAHULUAN

Dalam mempelajari sebuah bahasa, bahasa tidak pernah lepas dari segi tata bahasa. Tata
bahasa mandarin memiliki banyak perbedaan dengan bahasa Indonesia. Menurut Shi dalam
Vivian (2018), setiap bahasa memiliki beberapa jenis kata : (1) kata benda, (2) kata bilangan,
(3) kata kerja, (4) kata sifat, (5) kata keterangan, (6) kata ganti, (7) kata depan, (8) kata
sambung, (9) kata seru, (10) kata peniru bunyi, (11) kata bantu bilangan, (12) kata bantu.

Sesuai pembelajaran di Semerter IV, murid Asian Academy sudah mempelajari kata ¥}
if (zanshi) dan I%H (linshi)”. Namun masih banyak mahasiswa yang menggunakan dua kata
ini dengan tidak tepat dan sering membuat kesalahan dalam penggunaan kata “ &} (zanshi)
dan I&H} (linshi)”. Penelitian menemukan contoh kesalahan yang dilakukan siswa Semester
IV saat melakukan latihan dan tugas, seperti:

. XEHFTFRBER, FREANFTHELZE . (benar)
2. RERTIIREN, MBS AITH I, (salah)

Dalam bahasa mandarin yang termasuk dengan kata keterangan waktu adalah sementara
(zanshi | B[I) dan sementara (/inshi / 5F}) dalam bahasa Indonesia kedua kata tersebut
digolongkan sebagai kata keterangan waktu yang memiliki arti sementara. Berdasarkan
penelitian terdahulu yang dilakukan di Sekolah Tinggi Asing Persahabatan Internasional Asia
(STBA-PIA), kita ketahui bahwa banyak mahasiswa yang sering mengalami kesulitan. Salah
satu kesulitan yang dihadapi adalah mempelajari kata keterangan waktu, khususnya kata

“EWfzanshi) dan linshi)”.

Penelitian tentang penggunaan kata “Eff(zanshi) dan I§(/inshi)”, dalam Bahasa
Mandarin dapat ditemukan masih banyak kesalahan. Oleh karena itu, penelitian ini adalah
penilaian penelitian ini difokuskan pada penilaian kemampuan kognitif. Penilaian
kemampuan kognitif ada 6 tingkatan. Penulis menfokuskan pada kemampuan penerapan
dengan objek penelitian pada kata “¥& (zanshi) danlliff (linshi)”.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis akan
melakukan peneilitan dengan judul “Kemampuan Penggunaan Kata “Zanshi (/i) dan “Ilf;
i (linshi)” pada Mahasiswa Semester IV T.A 2021/2022” yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa semester IV STBA-PIA dalam menggunakan kata “# I (zanshi)”
dan “If (linshi)”.
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KEMAMPUAN

Wawuru dalam Wijaya (2018:15), jenis kemampuan dibagi menjadi kemampuan
kognitif, kemampuan afektif, kemampuan psikomotorik. Piaget dalam Pelly (2017),
kemampuan atau perkembangan kognitif adalah hasil dari hubungan perkembangan otak dan
sistem nervous dan pengalaman-pengalaman yang membantu individu untuk beradaptasi
dengan lingkungannya. Berdasarkan ketiga kemampuan yang telah diuraikan di atas,
kemampuan mengenai kemampuan kognitif mempunyai hubungan yang erat dengan
pembelajaran ilmu pengetahuan dan pendidikan. Oleh karena itu, konsep dan definisi dari
kemampuan yang akan digunakan dalam penelitian kali ini adalah kemampuan kognitif
(Cognitif Ability).

Bloom dalam Wijaya (2018:16), bahwa ranah kognitif menjadi enam tingkat, yaitu: (1)
Pengetahuan (Knowledge); (2) Pemahaman (Understanding); (3) Aplikasi (Application); (4)
Analisis (Analysis); (5) Sintesis (Synthesis); (6) Evaluasi (Evaluation). Berdasarkan enam
kemampuan kognitif di atas, penelitian ini menggunakan memahami (Understanding) dan
menerapkan (Apply).

Wang (2014) menjelaskan bahwa kemampuan berbahasa adalah dasar dari perilaku.
Kemampuan berbahasa adalah sebuah mekanisme psikologis internal seseorang,system
aturan linguistik yang diinternalisasi,dan kemampuan gramatikal yang sangat abstrak yang
dapat menciptakan kalimat tak terbatas menggunakan system aturan yang diinternalisasi.
Gower dan Walters dalam Liu (2013), kemampuan berbahasa individu secara umum dapat
terbagi atas dua bagian, yaitu: Fluency (Kefasihan) dan Accuracy (Ketepatan).

Li dan Jin (2010:6), kata merupakan satuan atau unsur bahasa yang terkecil, yang dapat
digunakan secara bebas dan mempunyai makna tersendiri. Sedangkan menurut Huang dan
Liao (2012:218), kata merupakan satuan terkecil bahasa yang bisa berdiri sendiri, mempunyai
arti dan nada, bisa dikembangkan untuk membentuk frasa dan kalimat. Dapat disimpulkan
bahwa kata merupakan satuan terkecil yang dapat berdiri sendiri, serta dapat membentuk
sebuah kalimat, dimana masing-masing kata memiliki fungsi tersendiri di dalam kalimat, dan
bersifat terbuka.

Huang dan Liao (2017:18-19) kata keterangan ada 3 ciri khas :

(1) Sebagian besar berfungsi sebagai adverb, hampir semua bisa memodifikasi kata kerja
dan kata sifat.

(2) Biasanya tidak bisa digunakan sendiri, hanya“/fbu. ¥ meiyou. tHiF yexu. &
&)L youdianr. 4% dangran. 5y _Fmashang. 44 hebi. N4 ganghao. NI
gang gang. M dique’yang bisa berdiri sendiri.

(3) Sebagian kata keterangan memiliki kegunaan yang saling berhubungan. Ada yang
digunakan secara tunggal, ada juga yang digunakan secara bergantungan.

Huang dan Liao (2017:15) menunjukkan bahwa kata-kata yang membedakan agak mirip
kata sifat, tetapi tidak dapat digunakan sebagai predikat, juga disebut “kata sifat non-
predikat”. Kata-kata pembeda juga berbeda dari kata benda dan tidak dapat digunakan sebagai
subjek atau objek, juga tidak dapat dimodifikasi oleh kata bilangan.

KATA KETERANGAN
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Menurut Semita dalam Elizabeth (2019) kata keterangan merupakan kata yang

membatasi serta memodifikasi kata kerja, kata sifat, menunjukkan arti tingkatan, ruang
lingkup, waktu, dan lain-lain. Kata keterangan dibagi menjadi 8 jenis yaitu:

1.

(1) Menyatakan Tingakatan
Contoh: fRhen. #xzui. #%ji. #Eting. Ktai. JE¥ feichang®s 3

(2) Menyatakan Ruang Lingkup
Contoh: i iftongtong. ™. ¥.dandan. —7fyilv. & H:zonggong. Hijiu. A H
budan %5

(3) Menyatakan Waktu,Frekuensi
Contoh: L& vyijing. & Zcengjing. #i & jiuyao. & I mashang. 37 %|like il i}
dunshi%5 55

(4) Menyatakan Tempat
Contoh: Y 4bsichu. [ 4bsuichu

(5) Menyatakan Kepastian
Contoh: 4 Zjibiran. W Ebiding. HI#fidique. A 1Abubi, ¥ meiyou & Phweibi
S

(6) Menyatakan cara, situasi
Contoh: % &teyi. JH#R mengran. &M% an an. Bl dandu. Z%Rhuran. AR
gongran %545

(7) Menyatakan Nada Penegasan
Contoh: #Ei&nandao. 7% jiujing. FAAjingran. f&&Rjuran. RHRguoran. KR
biran %555

(8) Menyatakan Hubungan/Relasi
Contoh: ffibian. tHye. Xyou. #lque. Fzai. Ak jiu

Huang dan Liao (2017:18-19) kata keterangan ada 3 ciri khas :
Sebagian besar berfungsi sebagai adverb, hampir semua bisa memodifikasi kata kerja dan
kata sifat.

2. Biasanya tidak bisa digunakan sendiri, hanya“/fbu. % fmeiyou. H¥F yexu. A £iJL

youdianr. *4%A dangran. i [ mashang. {4 hebi. KI4f ganghao. KNI gang gang
« B dique”yang bisa berdiri sendiri.

3. Sebagian kata keterangan memiliki kegunaan yang saling berhubungan. Ada yang

digunakan secara tunggal, ada juga yang digunakan secara bergantungan.

KATA PEMBEDA

Huang dan Liao (2017:15) menunjukkan bahwa kata-kata yang membedakan agak mirip

kata sifat, tetapi tidak dapat digunakan sebagai predikat, juga disebut “kata sifat non-
predikat”. Kata-kata pembeda juga berbeda dari kata benda dan tidak dapat digunakan sebagai
subjek atau objek, juga tidak dapat dimodifikasi oleh kata bilangan.

Ada tiga jenis kata pembeda:

1. Suku kata tunggal: Emas, Perak, Laki-laki, Perempuan, Tunggal, Sepasang, Jantan,
Betina.

2. Dua suku kata: Laki-laki, Perempuan, Pertama, Kedua, Warna, Putih.

3. Multi-suku kata: Ramping, Komprehensif, Multi fungsi, Multi saluran, dll.

Ada dua bagian tata bahasa dari kata-kata yang membedakan:
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(1) Hanya dapat digunakan sebagai atribut saja, seperti: Kalung emas, Direktur, Tanaman
kayu, Buku tabungan saat ini.

(2) Bentuk struktur / kata bantu “de (H%”, seperti: Perempuan, Pertama-tama, Berkelas,
Netral.

PENGGUNAAN KATA “%it (Zanshi)”
Menurut Yang dan Jia (2010) dalam {1700 perbandingan penggunaan kata sinonim)

1. Kata “#H} (zanshi)” sebagai keterangan waktu berarti periode waktu yang relatif baru
yang tidak disebutkan secara tepat.
Contoh:
(1) XEHFTRIREWR, BRIEAFT R L,
(Zhe tao fangzi wo hén xithuan, zanshi hai bu ddsuan mai diao.)
Saya sangat menyukai rumah ini, sementara saya belum berencana untuk menjualnya.
2. “E[W} (zanshi)” mengandung arti sudah ada rencana, tidak sewenang-wenang.
Contoh:
(1) R7MERKE T
(Leéile jiu zanshi xituxi yi xia.)
Jika lelah, istirahatlah sementara.
3. “EW (zanshi)” digunakan sebagai kata keterangan, biasanya dihubungkan dengan kata
kerja otonom.
Contoh:
(1) ZALEPAASC R KA BT e R B AL R AT T
(Lao ziimu hé fu miqin dou zanshi ban dao ta zhe bian lai zhule.)
Nenek dan orang tua telah pindah sementara bersamanya.
PENGGUNAAN KATA “Imkt (Linshi) ”
1. Kata“Ilfifif (linshi)” sebagai keterangan waktu dapat digunakan sebagai kata atribut, yang
berarti jangka pendek dan informal.
Contoh:
(1) BREUURFE TS 5 5% 75 10 20 ) LAkt ha Bt A
(Mdfan ni chiinjié hou bang liti fang de nii'ér zhdo fén linshi gongzuo.)
Tolong bantu putri Liu Fang mencari pekerjaan sementara setelah Festival Musim Semi.

2. “lfuit (linshi)” mengandung arti tiba-tiba, sewenang-wenang, memiliki arti kejadian
segera terjadi.
Contoh:

(1) AL KA B A0
(Zhe weéi shi dashi guan de linshi daiban.)
Ini sementara adalah kuasa usaha kedutaan.
3. “l@H} (linshi)” digunakan sebagai kata keterangan, itu diikuti oleh kata kerja otonom,
karena perilaku yang dimodifikasi oleh “Il% > dikendalikan secara artifisial.
Contoh:
(1) B LTS A 2 — Bt a], g i AT 1 — 5 1] .
(Bei shangji lingddo diao daole waidi chiichai yiduan shijian, ta linshi zii zhule y1 fangjian.)
Setelah dipindahkan ke tempat lain untuk perjalanan bisnis oleh atasannya, dia menyewa
sebuah kamar untuksementara
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PERSAMAAN DAN PERBEDAAN KATA “ZANSHI” DAN “LINSHI”

Menurut Wang dalam { Analisis kata “zanshi”” dan “linshi”’) Perbedaan dan persamaan

“Zanshi” dan “Linshi” yaitu:

1.

Persamaan penggunaan kata “# ] (zanshi)” dan “Ifi i (linshi)” yaitu sama-sama
menyatakan waktu yang singkat, dan jarak waktunya tidak terlalu lama.

{ Kamus Bahasa Mandarin Modern) “# [} (zanshi)” memiliki arti dalam waktu yang
singkat, dan “Ilfi "} (linshi)” memiliki dua arti, yaitu sementara dan jangka pendek.
Dengan kata lain, kamus sering menggunakan kata sementara (zanshi / ¥ ) untuk
melengkapi kata sementara (linshi / IfiF}).

Sebagian besar penjelasan kedua kata ini dalam bahan ajar Bahasa Mandarin sebagai
bahasa asing mengacu pada penjelasan dalam kamus. Memang terkadang keduanya saling
dipertukarkan, misalnya:

(1) RS EFEIUTIR FHEE PSS
( Ta zhishi zhanshi/linshi zai zhé'er zhu ji tian, déng zhdodao fangzi jin hui ban chiigu
/ Dia hanya tinggal di sini sementara selama beberapa hari, dan akan pindah ketika dia

menemukan rumabh.)
(2) XTI LAFE /i 3R A 57
(Zhe xiang gongzuo zhanshi/linshi you wo fuzé / Saya bertanggung jawab sementara
atas pekerjaan ini.)
Saat kata “E I} (zanshi)” digunakan sebagai kata keterangan, biasanya akan langsung
diikuti oleh kata kerja.
Contoh: & BEFIAC BESE AR ) 4% BB IX U RAE T o (Ldo zimal hé fir milgin dou
zhanshi ban dao ta zhe bian lai zhule./ Nenek dan orang tuanya untuk sementara pindah
tinggal bersamanya.)
Ketika kata “IffJ (linshi)” digunakan sebagai kata keterangan, maka dibelakangnya
akan diikuti oleh kata kerja. Karena, “Iff (linshi)” digunakan untuk memodifikasi
keadaan yang dapat dikendalikan.
Contoh: TX&EE & 0] 2 i s B A /NE 5L . (Zhége yéwdn, Dao jing hui dao
td linshi zii zhu de xidowii li. Malam ini, Daojing pulang ke rumah yang dia sewa untuk
sementara.)
Ketika kata “#H (zanshi)” digunakan sebagai kata atributif, kata “ZHf (zanshi)” bisa
digunakan untuk memodifikasi beberapa jenis kata benda sebagai berikut:
Pertama, kata benda yang menyatakan hubungan yang tidak stabil dan dapat berubah.
Contoh: & W 13 F/fEA8 /% F-45 . (Zhanshi de banzi/banlii/duishou déng. Kelas
sementara, pasangan sementara, lawan sementara, dan lain-lain.) Kedua, kata benda
yang berarti nama dan identitas seseorang. Contoh: £ I (1% Fx/FRIE/ 115 /44 /15
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% kR @/ 4 % . ( Zhanshi de mingchéng/chénghu/kduhao/mingzi/shii ming
biaoti/jingli déng. Nama panggilan sementara, slogan, judul buku, dan lain-lain.)
Ketiga, kata benda yang menyatakan tempat atau situasi seseorang terlibat.

Contoh: # I i) X /& /B 5/ %8 & /] b/ = ¥ 5% . (Zhanshi de jia/
Cangku/chufang/wutéi/chdngfang/huichang déng. Rumah sementara, gudang, dapur,
panggung, pabrik, tempat rapat, dan lain-lain. Keempat, kata benda yang menyatakan
aturan, ukuran, dan tujuan.

Contoh: 5 I FRY R I /i) J52 /R0 A8 A AR 2/ 2% A) /6 ) /48 Tt kR0 587 52 L R/
H b5 / el 5 & o (Zhanshi de
guizé/zhidu/guiding/bidozhtin/tixi/tidoli/hétong/cuodshi/jihud/duice/fang'an/mudi/mubi
ao/ddsuan déng. Peraturan, sistem, standar, kontrak, tindakan, rencana sementara, dan
lain-lain.)

Kelima, kata benda yang digunakan untuk menyatakan beberapa hal atau situasi abstrak
yang tidak dapat dikendalikan oleh manusia.

Contoh: B IS VB G ARZS/ R EH/55 (15 )5 I/ B0 G AR/ A 7/ A0 34/ 4 Kb 25
(Zhanshi de xianxiang/zhuangtai/jimian/xingshi/shi
(qing)/qingxing/yinxiang/zhéngzhuang/liyi/youshi/haochi déng. Fenomena, status,
situasi, gejala, kepentingan, keuntungan, manfaat sementara, dan lain-lain.)

Ketika kata “Ilfi} (/inshi)” digunakan menjadi kata atributif, kata “I&i (linshi)” bisa
digunakan untuk memodifikasi jenis kata benda pertama, kedua, ketiga, dan keempat
kata benda yang bisa dimodifikasi oleh kata “# I (zanshi)’. Namun, kata “Ifff i
(linshi)” tidak bisa memodifikasi kata benda jenis kelima seperti kata “E[ I} (zanshi)”.

Karena keempat jenis kata benda itu adalah kata benda yang bisa dikendalikan oleh
manusia. Sedangkan, kata benda jenis kelima itu menyatakan hal atau situasi abstrak

yang tidak bisa dikendalikan. Selain itu, saat kata “Ilfifis (/inshi)” memodifikasi kata
benda yang terdiri dari satu suku kata, maka harus menggunakan kata “[]” de,
contoh: II§ I /Y] &% linshi de jia (Rumah sementara). Tapi, jika kata benda yang
dimodifikasi terdiri dari dua atau lebih suku kata, maka kata penggunaan “[]” de bisa
dihilangkan, contoh:lfi 1% Frlinshi zhuisuo (tempat tinggal sementara) . Sedangkan
saat kata “# I (zanshi)” memodifikasi kata benda, kata “[f]” de juga lebih sering
digunakan.

. Makna gramatikal dari kata “EWf (zanshi)’: “BB) (zanshi)” digunakan untuk

menyatakan perilaku atau situasi tertentu yang tidak permanen dan bisa atau ada
kemungkinan untuk berubah di masa depan.

Contoh: REAFFEHHI—rEk BEAEEFT, ENGIR O — A2 B

1R EC2HGER, (Jiali de zhitbdo shoushi hé yididn ciinkucn, wo yijing kdolii hdole,

zhanshi gei nimen ping fenchéng si fen, yige rén yi fen, you nimen ziji qu shoucang.

Aku sudah mempertimbangkannya, aku akan membagikan perhiasan dan sedikit
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tabungan yang ada di rumah menjadi empat bagian yang sama agar kalian bisa
menyimpannya sendiri.

Makna gramatikal dari kata “I[ff (linshi)”: “Iaff (linshi)” digunakan untuk menyatakan
hal dan perilaku informal serta tidak permanen yang bisa dikendalikan oleh manusia.

Contoh: BAMEL—#5, L AATEA AR BT EE S, BT MR 3.

(Duiwii yi san, niirénmen dou congcong de chdo yiyuan da ménkou zou qu, na li you
yige linshi caichang. Begitu tim itu bubar, ibu-ibu langsung bergegas menuju gerbang
rumah sakit, karena di sana ada pasar sayur sementara.)

PENELITI TERDAHULU

Selanjutnya Xia (2010) kata keterangan waktu menunjukkan tindakan, perilaku atau
peristiwa tertentu yang berhubungan dengan waktu sesudahnya, waktu sebelumnya atau
waktu yang bersamaan. Kata keterangan waktu dapat menghasilkan hubungan waktu
sebelumnya atau bersamaan. Dalam bahasa mandarin yang termasuk dengan kata
keterangan waktu adalah sementara (zanshi / #Hl) dan sementara (linshi / ) dalam
bahasa Indonesia kedua kata tersebut digolongkan sebagai kata keterangan waktu yang
memiliki arti sementara.

KERANGKA KONSEPTUAL

Kata dalam bahasa mandarin merupakan unsur terkecil dari suatu kalimat yang
memiliki makna sendiri dan dapat berdiri sendiri. Kata juga terdiri dari beberapa jenis
yaitu: kata benda, kata kerja, kata sifat, kata bilangan, kata depan, kata bantu bilangan, kata
ganti, kata keterangan, kata sambung, kata bantu, kata seru dan kata peniru bunyi. Kata
keterangan merupakan kata-kata yang memberi keterangan tentang kata kerja, kata sifat,
kata  keterangan, kata  bilangan dan kalimat. Kata  E( zanshi) dan
I linshi) merupakan kata yang memiliki arti yang sama yaitu: sementara, namun ada
juga beberapa penggunaan yang berbeda, sehingga dalam penelitian sebelumnya
ditemukan bahwa masih banyak mahasiswa yang salah dalam menggunakan kedua kata
keterangan tersebut seperti kesalahan pemilihan, kesalahan pengurutan, kesalahan
penambahan, dan kesalahan pengurangan. Oleh sebab itu peneliti ini akan dilakukan untuk
mengetahui lebih lanjut lagi tentang kemampuan mahasiswa dalam menggunakan kedua
kata keterangan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2014:7) penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan yang diperoleh dalam bentuk angka atau kuantitatif yang diangkakan,
sedangkan menurut Sujarweni (2014:12) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).
Analisis data kuantitatif digunakan peneliti untuk menganalisa kemampuan mahasiswa dalam
mengguanakan kata keterangan dengan data yang dianalisis, yaitu penilaian skor dari tes yang
dijawab mahasiswa dan peroleh rata-rata nilai kelas.

Dengan demikian, metode penelitian deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk meneliti
kemampuan mahasiswa semester [V STBA-PIA Medan T.A 2021/2022 dalam menggunakan

288



kata®f (zanshi /sementara), i (linshi /sementara).

INSTRUMEN PENELITIAN

Menurut Winarno (2013:96), instrumen penelitian adalah alat — alat yang digunakan
untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian
atau mencapai tujuan penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes
dengan bahan yang dikutip dari buku { HEGHHAY  “Zhongji yueda 17 dan
{ HFFE) “Zhongji jingdu 117.

Dengan demikian soal tes yang akan dibagikan kepada STBA — PIA Medan program
studi Sastra Mandarin Mahasiswa semester IV T.A 2021/2022 ada sebanyak 20 butir soal
dimana tes ini terdiri dari 2 bagian. Pertama, soal mengisi dengan total 10 soal dan kedua,
bagian soal benar — salah dengan total 10 soal. Soal tes sesuai dengan instruksi kemampuan
menerapkan (Applying) yang bertujuan untuk mencari data dari menggunakan kata
(zanshi) dan IF(linshi).

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan berupa tes yang berisi soal — soal
mengenai kata 2} (zanshi) dan IIfH (linshi) dan akan dibagikan kepada STBA — PIA Medan
program studi Sastra Mandarin Mahasiswa semester [V T.A 2021/2022 untuk mendapatkan
data. Data tersebut akan dikumpulkan melalui applikasi online berupa “Google Form”.
Sujarweni (2014:74) menjelaskan tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar
maupun pencapaian atau prestasi misalnya tes [Q, minat, bakat khusus dan sebagainya.
Sehingga tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan mahasiswa STBA — PIA Medan
semester IV T.A 2021/2022 dalam menggunakan kata 2} (zanshi) dan 5 (linshi).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL UJI KEMAMPUAN KATA “&H} / zansh

Dari lembar jawaban sampel yang menggunakan kata “¥ i} / zanshi” ditemukan
bahwa skor tertinggi diperoleh sampel adalah 100 sedangkan skor terendah yang diperoleh
adalah 30. Dengan menggunakan statistik deskriptif, diperoleh nilai rata-rata (mean)
sebesar 67, dimana dalam standar penilaian STBA-PIA Medan, nilai tersebut berada pada
interval nilai 60-69 yang artinya mahasiswa semester IV STBA-PIA Medan dalam
menggunakan kata “Z 5} / zanshi” adalah tidak kompeten. Nilai yang paling sering muncul
(modus) adalah 60, nilai tengah (median) adalah 60 dan standar deviasi 21.

Dari hasil tes menggunakan kata “# [ / zanshi” yang menguji 40 sampel, terdapat 9
sampel (23%) yang digolongkan memiliki kemampuan sangat kompeten, 6 sampel (15%)
digolongkan dengan kemampuan kompeten, 3 sampel (8%) tergolong cukup kompeten, 12
sampel (30%) yang tergolong tidak kompeten, serta 10 sampel (25%) yang tergolong
sangat tidak kompeten.

HASIL UJI KEMAMPUAN KATA “I5E / linshi”

Dari lembar jawaban sampel menggunakan kata “I[§i5f / linshi”, ditemukan bahwa skor
tertinggi yang diperoleh sampel adalah 100 sedangkan skor terendah yang diperoleh adalah
40. Dengan menggunakan statistik deskriptif, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar
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68,25, dimana dalam standar penilaian STBA-PIA Medan, nilai tersebut berada pada
interval nilai 60-69 yang artinya mahasiswa semester IV STBA-PIA Medan dalam
menggunakan kata “Ili i} / linshi” adalah tidak kompeten. Nilai paling sering muncul
(modus) adalah 60, nilai tengah (median) adalah 60 dan standar deviasi 19.

Dari hasil tes menggunakan kata “I[fifs} / linshi” yang menguji 40 sampel, terdapat 9
sampel (23%) yang digolongkan memiliki kemampuan sangat kompeten, 5 sampel (13%)
digolongkan dengan kemampuan kompeten, 5 sampel (13%) tergolong cukup kompeten,
11 sampel (28%) yang tergolong tidak kompeten, serta 10 sampel (25%) yang tergolong
sangat tidak kompeten.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian Elvina (2018) dengan “Kesalahan Penggunaan Kata Keterangan
Waktu “#Z i} (zanshi) > dan “lfaf} (linshi) > Pada Mahasiswa Tahun IV STBA PIA
T.A 2017/2018.”, beliau menemukan bahwa terdapat 4 jenis kesalahan yaitu: kesalahan
pemilihan sebanyak 10 kesalahan (33%), kesalahan pengurutan sebanyak 14 kesalahan
(47%), kesalahan penambahan sebanyak 4 kesalahan (13%) dan kesalahan pengurangan
sebanyak 2 kesalahan (7%). Sedangkan faktor penyebab munculnya kesalahan-kesalahan
tersebut dikarenakan faktor interlingual yang mengarah ke bahasa ibu sebanyak 8
responden dan faktor intralingual yaitu kurangnya penguasaan terhadap Bahasa Mandarin
sebanyak 5 responden.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
mahasiswa STBA-PIA masih banyak melakukan kesalahan dalam menggunakan kata “#]
i / zanshi” dan “II§ i / linshi”. Kemampuan mahasiswa semester IV STBA-PIA Medan
dalam menggunakan kata “# I} / zanshi” dengan nilai rata-rata 67 dan kata “Ilf§if / linshi”
dengan rata-rata 68.25 yang masih tergolong kategori tidak kompeten.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, kesimpulan pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan mahasiswa semester IV STBA-PIA dalam menggunakan kata “%¥H} /
zanshi” yaitu sebanyak 9 mahasiswa mencakup 23% pada kategori sangat kompeten, 6
mahasiswa mencakup 15% pada kategori kompeten, 3 mahasiswa mencakup 8% pada
kategori cukup kompeten, 12 mahasiswa mencakup 30% pada kategori tidak kompeten,
dan 10 mahasiswa mencakup 25% pada kategori sangat tidak kompeten. Nilai rata-rata
kemampuan mahasiswa dalam menggunakan kata “# i} / zanshi” adalah 67. Hasil
diatas menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa Semester IV STBA-PIA Medan
dalam menggunakan kata “Z i / zanshi” tergolong tidak kompeten.

2.  Kemampuan mahasiswa semester IV STBA-PIA dalam menggunakan kata “IfiH] /
linshi” yaitu sebanyak 9 mahasiswa mencakup 23% pada kategori sangat kompeten, 5
mahasiswa mencakup 13% pada kategori kompeten, 5 mahasiswa mencakup 13% pada
kategori cukup kompeten, 11 mahasiswa mencakup 28% pada kategori tidak
kompeten, dan 10 mahasiswa mencakup 25% pada kategori sangat tidak kompeten.
Nilai rata-rata kemampuan mahasiswa dalam menggunakan kata “Ilfi i< / linshi” adalah
68.25. Hasil diatas menunjukkna bahwa kemampuan mahasiswa Semester IV STBA-
PIA Medan dalam menggunakan kata “ll ] / linshi tergolong tidak kompeten.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa semester IV
STBA-PIA Medan dalam menggunakan kata “¥ i} / zansh?” dan “I§E} / linshi”
adalah tidak kompeten.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran atas hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Bagi pelajar atau mahasiswa : Berdasarkan hasil penelitian, kebanyakan mahasiswa
masih kurang memahami perbedaan penggunaan kata “# [ / zansh?” dan “Ifg i /
linshi”. Hal ini tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu yang tidak diteliti di
dalam penelitian ini. Jika faktor tersebut dari internal, maka disarankan untuk
mahasiswa mencari media belajar yang mampu mendongkrak hasil pembelajaran agar
lebih baik, atau berlatih bersama dalam kelompok belajar.

2. Bagi dosen atau guru : Disarankan kepada guru/dosen melakukan pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan kata bahasa Mandarin “Z i / zansh” dan “ImHf /
linshi” pada mahasiswa dengan memberikan beberapa contoh kalimat yang
berhubungan dengan kedua kata tersebut dan menggunakan Teknik mengajar dan
media pembelajaran yang bagus, seperti Metode pembelajaran kolaboratif
(Collaborative Learning Method) ataupun Metode pembelajaran Interaktif (/nteractive
Learning Method).

3. Bagi peneliti selanjutnya : Penelitian ini masih kurang sempurna, hal yang masih
kurang sempurna seperti: ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada kata “%} I}
/ zansh?” dan “l§ W/ linsh?’, dan hasil penelitian menunjukkan kemampuan
mahasiswa semester IV STBA-PIA terhadap penggunaan kata “# I / zanshi” dan
I i/ Iinsh?” masih tergolong tidak kompeten, maka penulis menyarankan agar
peneliti lain dapat meneliti secara mendalam dan menelusuri apa saja penyebab
kemampuan mahasiswa tergolong rendah, menganalisis jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan mahasiswa dan sebagainya. Oleh karena itu diharapkan kepada para peneliti
selanjutnya untuk menggunakan Teknik penelitian yang lainnya untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan subjek dalam menggunakan kedua kata diatas. Hal ini bisa
dibuktikan melalui penelitan bidang menulis essay (Essay writing) ataupun bidang
berbicara (Speaking).
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